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ABSTRACT

This research was done for to find out the effectiveness of cooperative
learning model_type concept sentence helps the media roll the can in
learning writing a narrative. The purpose of this study was to find the
effectiveness and difference of cooperative learning model type concept
sentence helps the media roll the can in improving creative thinking skills in
writing narrative between the use of cooperative sentence model type
concept sentence helps the media roll the can with conventional model.
The research method used in this study is the experimental method. Reseacrh
done, that'is (1) cooperative learning model type concept sentence helps
the media roll the can is effective in learning the creative thinking skills in
writing narrative with average pretest of 35,2 while the average posttest is
49.3 higher than the control class. In the control class the average score
pretest 30.5 while the posttest average 37.3 is still lower than the
experimental class. (2) there is a difference in creative thinking skills in
writing narrative by using cooperative learning model type concept
sentence helps the media roll the can with conventional models. The
results of the independent samples t-test on the posstest value indicate
the value of sig. (2-tailed) of 0.00 (p<0.05). The conclusion of this study is the
cooperative learning model type concept sentence heps the media roll
the can improve creative thinking skills in writing narrative.

Keyword: Effective, Concept Sentence, Roll the can media,
Creative thinking skill in writing narrative.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran koo-
peratif tipe concept sentence berbantuan media roll the can dalam pembelajaran
menulis karangan narasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan dan
perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe concept sentence berbantuan
media roll the can dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam menulis
karangan narasi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe con-
ceptsentence berbantuan mediaroll the can dengan model konvensional. Metode
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode ekperimen. Hasil penelitian yang
dilakukan, yaitu (1) model pembelajaran kooperatif tipe concept sentence ber-
bantuan media roll the can efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan
berpikir kreatif dalam menulis karangan narasi dengan rata-rata pretest 35.2
sedangkan rata-rata posttest 49.3, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada
kelas kontrol nilai rata-rata pretest 30.5 sedangkan rata-rata posttest 37.3 masih
lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. (2) Terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kreatif dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan model pem-
belajaran kooperatif tipe concept sentence berbantuan mediaroll the can dengan
model konvensional. Hasil uji independent samples t-Test pada nilai posttest me-
nunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.00 (p < 0.05). Simpulan penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipe concept sentence berbantuan media roll
the can dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam menulis karangan
narasi siswa.

Kata Kunci: Keefektifan, Concept Sentence, Media Roll The_Can, Berpikir Kreatif,

Menulis Karangan Narasi

A. PENDAHULUAN
1. LatarBelakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kewa-
jiban bagi setiap individuykarena pada
dasarnya manusia lahir ‘dalam keadaan
tidak berdaya dan tidak dapat berdiri sen-
diri. Keterampilan berpikir kreatif dapat
dikembangkan melalui pendidikan. Per-
nyataan ini sesuai dengan Undang-Undang
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berkepribadian luhur, berilmu,
cakap, kritis, kreatif, dan inovatif, sehat,
mandiri, percaya diri, toleran, peka sosial,
demokratis dan bertanggung jawab.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
untuk mencapai ilmu pengetahuan yang
berguna bagi masa depan diperlukannya
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tindakan berpikir untuk memperolehnya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Berpikir adalah menggunakan akal
budi untuk mempertimbangkan dan me-
mutuskan sesuatu.

Berdasarkan program kurikulum 2013
yang menekankan peserta didik mampu
untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi khususnya berpikir kreatif
yang merupakan suatu kecakapan hidup
siswa untuk menghadapi tantangan ke-
hidupan di abad ke-21 ini. Munandar
(2012, him. 68) menjelaskan bahwa krea-
tivitas atau berpikir kreatif secara ope-
rasional dirumuskan sebagai suatu proses
yang tercermin dari kelancaran, kelentur-
an dan orisinalitas dalam berpikir, Berpikir
kreatif merupakan salah satu cara yang
dianjurkan.

Pernyataan ini ditunjukkan dari pe-
ringkat kreativitas Indonesia berdasarkan
Global Creativity Index tahun 2015 yang
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dipublikasikan oleh Martin Prosperity In-
stitute bahwa Indonesia menempati pe-
ringkat 115 dari 139 negara, dengan nilai
GCI 0.202. Aspek yang dinilai meliputi tole-
ransi, talenta, dan teknologi pada bidang
sains dan teknologi, bisnis dan manage-
men, kesehatan, pendidikan, budaya dan
entertainment. Dari data diatas, dapat
dikatakan bahwa tingkat kreativitas Indo-
nesia masih tergolong rendah dibanding-
kan dengan negara lain.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
dilakukan observasi pembelajaran bahasa
Indonesia pada siswa kelas V di SDN 2
Balewangi yang difokuskan pada materi
menulis karangan narasi berada di bawah
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ini
terlihat dari hasil latihan menulis karangan
narasi dengan rata-rata nilai kelas 63 angka
ini masih jauh dari angka minimal predikat
cukup yaitu 68 padahal syarat kenaikan
siswa minimal nilai predikat baik yaitu 70.

Permasalahan tersebut terjadi karena
beberapa penyebab diantaranya, rasa
jenuh dan bosan yang dialami siswa karena
proses pembelajarannya hanya meng-
gunakan metode ceramah, secara terus
menerus sehingga kurang ‘motivasi, minat,
kritis, kreatif dan inovatif. Selain itu, pada
saat pembelajaran menulis karangan siswa
kurang respon dan kurangtanggap dalam
proses pembelajarannya dan kembali lagi
ke guru untuk berceramah dalam pembel-
ajaran. Permasalahan lain saat diberikan
tugas untuk menulis sebuah karangan
siswa cenderung diam dan yang meres-
pons hanya satu atau dua orang dalam satu
kelas, sehingga pembelajaran dirasa ku-
rang menarik dan keterampilan berpikir
kreatif siswa juga masih rendah dalam hal
menulis karangan.

Menyikapi masalah tersebut, maka
diperlukan sebuah model pembelajaran
yang dapat mengembangkan keterampil-
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an berpikir kreatif dalam menulis karang-
an narasi. Salah satu model yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Concept Sentence. Menu-
rut Shoimin (2014, him. 37) menjelaskan
bahwa model pembelajaran concept sen-
tence merupakan salah satu tipe model
pembelajaran yang dikembangkan dari
Cooperative Learning. Menurut Huda
(2018, him. 316) mengungkapkan bahwa
concept sentence merupakan model pem-
belajarn yang diawali dengan penyampai-
an kompetensi, sajian materi, pemben-
tukan kelompok heterogen, penyajian
kata kunci sesuai materi bahan ajar, dan
penugasan kelompok. Prosedur selanjut-
nya dalam pembelajaran ini adalah mem-
presentasikan hasil belajar secara ber-
gantian.di depan-kelas.

Model. pembelajaran concept sen-
tence dalam kegiatan pembelajaran akan
lebih menarik dan menyenangkan apabila
didukung dengan menggunakan media
pembelajaran. Jalinus dan Ambiyar (2016,
hlm.2) menjelaskan bahwa “keberhasilan
pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor di antaranya penggunaan
media yang berfungsi sebagai perantara
pesan-pesan pembelajaran”.

Media pembelajaran yang dapat
mendukung model concept sentence
salah satunya roll the can. Menurut Seko-
lah Global Mandiri (dalam Lestari, 2015)
menjelaskan “media Roll The Can merupa-
kan salah satu bentuk permainan yang
bertujuan untuk memotivasi dan me-
ngembangkan kemampuan sosial dan
motorik siswa dalam berbahasa, khusus-
nya dalam menulis karangan. Media roll
the can mengembangkan kemampuan
berbahasa melalui tempelan-tempelan
kertas yang berisi kata-kata di sebuah
kaleng yang selanjutnya dikembangkan
menjadi sebuah kalimat”.
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2. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1). Apakah model pembelajaran koope-
ratif tipe concept sentence berbantuan
media roll the can efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan berpikir kre-
atif dalam menulis karangan narasi?

2). Apakah ada perbedaan terhadap ke-
terampilan berpikir kreatif dalam me-
nulis karangan narasi antara peng-
gunaan model pembelajaran koope-
ratif tipe concept sentence berbantu-
an media roll the can dengan model
konvensional?

3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang

telah diuraikan di atas, maka tujuan pene-

litian ini adalah:

1) Mengetahui keefektifan model pem-
belajaran kooperatif tipe concept
sentence berbantuan media roll the
can dalam meningkatkan keterampil-
an berpikir kreatif dalam menulis
karangan narasi.

2) Mengetahui perbedaan terhadap
keterampilan berpikir kreatif dalam
menulis karangan narasi antara peng-
gunaan model pembelajaran koope-
ratif tipe concept sentence berbantu-
an media roll the can dengan model
konvensional.

B. KAJIAN TEORITIS
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Concept Sentence
Menurut Shoimin (2014, him.37)
mengungkapkan bahwa model concept
sentence adalah model pembelajaran yang
dilakukan dengan memberikan kartu-
kartu yang berisi beberapa kata kunci ke-
pada siswa. Kemudian, kata kunci tersebut
disusun menjadi beberapa kalimat dan
dikembangkan menjadi paragraf-paragraf.
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Model ini dilakukan dengan siswa diben-
tuk kelompok heterogen dan membuat
kalimat dengan minimal 4 kata kunci
sesuai materi yang disajikan.
Langkah-Langkah Concept Sentence

(Suprijono, 2015, him.151)

1) Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai.

2) Guru menyajikan materi secukupnya.

3) Guru membentuk kelompok yang ang-
gotanya * 4 orang secara heterogen.

4) Guru menyajikan beberapa kata kunci
sesuai materi yang disajikan.

5) Tiap kelompok disuruh membuat be-
berapa kalimat dengan menggunakan
minimal 4 kata kunci setiap kalimat.

6) Hasil diskusi-kelompok didiskusikan
kembali secara pleno yang dipandu
oleh guru;

7) (Kesimpulan.

Menurut Shoimin (2014, him.38) ke-
unggulan Concept Sentence diantaranya
“Siswa lebih memahami kata kunci dari
materi pokok pelajaran, dan siswa yang
lebih pandai dapat mengajari siswa
kurang pandai”. Sementara itu, kelemah-
an Concept Sentence (dalam Shoimin,
2014) yaitu Model ini hanya dapat diguna-
kan untuk mata pelajaran tertentu dan
bagi siswa yang pasif dapat mengambil
jawaban dari temannya.

2. Media Roll The Can

Media yang dapat digunakan dalam
proses belajar mengajar adalah media
permainan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) permainan merupakan
sesuatu yang digunakan untuk bermain
atau sesuatu yang dipermainkan.

Tim Guru Sekolah Global Mandiri
(Lestari, 2015) mengembangkan salah
satu media Roll The Can merupakan se-
buah permainan yang bertujuan untuk
memotivasi dan mengembangkan ke-
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mampuan sosial dan motorik siswa dalam
berbahasa. Media Roll The Can mengem-
bangkan kemampuan berbahasa siswa
melalui tempelan-tempelan kertas yang
berisi kata-kata kunci disebuah kaleng
yang selanjutnya dikembangkan menjadi
sebuah kalimat.

Menurut Lestari (2015), cara memain-
kan media Roll The Can, sebagai berikut:
1) Siswa duduk berkelompok secara

heterogen + 4 orang.

2) Guru menjelaskan cara memainkan
Roll The Can dengan cara melempar
kaleng di atas meja.

3) Ketika kaleng berhenti, perhatikan
kata kunci yang muncul diatas permu-
kaan, kemudian siswa diminta untuk
mencatat kata kunci yang muncul.

4) Permainan ini dilakukan sampai
semua anggota kelompok sudah
mendapatkan kata kunci.

5) Setelah membuat sebuah kalimat dari
kata kunci, siswa kemudian mengem:-
bangkan kalimat tersebut menjadi
sebuah paragraf.

Sadiman dkk (2014, hlm. 78) menje-
laskan keunggulan.media permainan
diantaranya “Permaianan adalah suatu
yang menyenangkan untuk dilakukan dan
sesuatu yang menghibur, permainan
memungkinkan adanya partisipasi aktif
dari siswa untuk belajar dan permainan
dapat dengan mudah dibuat dan diper-
banyak”. Sementara itu, kelemahan me-
dia permainan (dalam Yumarlin, 2013)
yaitu Karena asyik, atau karena belum
mengenai aturan/teknis pelaksanaan dan
dalam mensimulasikan situasi sosial per-
mainan cenderung terlalu menyeder-
hanakan konteks sosialnya sehingga tidak
mustahil siswa justru memperoleh kesan
yang salah.
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3. Keterampilan Berpikir Kreatif

Munandar (2014, hlm.7) mengung-
kapkan bahwa berpikir kreatif atau
berpikir divergen adalah kemampuan me-
nemukan banyak kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah, di mana pene-
kanannya pada kuantitas, ketepatgunaan,
dan keberagaman jawaban.

Berpikir kreatif yang ada pada diri se-
seorang, tentunya dibutuhkan suatu indi-
kator yang dapat dijadikan sebagai patok-
an dalam menilai keterampilan tersebut.
(Munandar, 2014 dan Kusniarti, 2017)
mengemukakan bahwa terdapat empat
kelompok besar yang menaungi indikator
berpikir kreatif yaitu “berpikir lancar
(fluensi), berpikir.luwes (fleksibilitas),
berpikir_asli (orisinalitas) dan berpikir
merinci (elaboration)”.

4. Menulis Karangan Narasi

Dalman (2018, hlm.105) mengung-
kapkan bahwa karangan narasi merupa-
kan cerita yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, dan merangkaikan tindak
tanduk manusia dalam sebuah peristiwa
atau pengalaman manusia dari waktu ke
waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh
yang menghadapi suatu konflik yang
disusun secara sistematis.

Menurut Keraf (2010, him.136), ciri-
ciri karangan narasi adalah menonjolkan
unsur perbuatan atau tindakan, dirangkai
dalam urutan waktu, berusaha menjawab
pertanyaan “apa yang terjadi?”, dan ada
konflik.

5. Indikator Berpikir Kreatif dalam
Menulis Karangan Narasi
Keterampilan menulis merupakan

keterampilan berbahasa terakhir setelah

keterampilan mendengarkan, berbicara
dan membaca. Keterampilan menulis ini
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merupakan hal yang masih dianggap sulit
oleh siswa. Hal tersebut karena siswa
masih kurang kreatif dalam mengem-
bangkan unsur-unsur yang ada dalam
sebuah keterampilan menulis.

Pada umumnya aktivitas orang dalam
menghasilkan bahasa tidak semata-mata
hanya bertujuan demi produktivitas
bahasa itu sendiri. Tugas menulis hendak-
nya bukan semata-mata tugas untuk
memilih dan menghasilkan bahasa saja,
melainkan bagaimana mengungkapkan
gagasan dengan mempergunakan sarana
bahasa tulis secara tepat.

Penilaian kemampuan berpikir krea-
tif dalam menulis narasi siswa mengacu
pada empat indikator yaitu kelancaran
(fluensi), keluwesan (fleksibilitas), keasli-
an (orisinalitas), dan merinci (elaboration).

Tabel 1. Rubrik Penilaian
Keterampilan Berpikir Kreatif
dalam Menulis Karangan Narasi

No | Aspek yang dinilai Skor
112344105

Kelancaran (Fluensi)

Keluwesan (Fleksibilitas)

Keaslian (Orisinalitas)

AWIN(F

Merinci (Elaboration)

Jumlah skor

Sumber: (Munandar, 2014)

Berdasarkan perolehan skor pada tiap
indikator, untuk menentukan tingkat ke-
mampuan berpikir kreatif siswa dalam
menulis narasi. Kriteria tingkat berpikir
kreatif siswa dalam menulis narasi ter-
dapat lima tingkatan yaitu Sangat Kreatif,
Kreatif, Cukup Kreatif, Kurang Kreatif dan
Tidak Kreatif.

C. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian ekspe-
rimen karena dalam penelitian ini ber-
tujuan untuk mengungkapkan keefektifan
model pembelajaran kooperatif tipe
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concept sentence berbantuan media roll
the can terhadap keterampilan berpikir
kreatif dalam menulis karangan narasi.
Jenis penelitian ini merupakan quasi ex-
perimental tipe Nonequivalent Control
Group Design. Menurut Sugiyono (2018)
menjelaskan bahwa pada desain ini kelom-
pok eksperimen maupun kelompok kon-
trol tidak dipilih secara random.

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Bale-
wangi dengan populasi pada penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN 2
Balewangi dengan jumlah siswa 42 siswa.
Sementara itu, sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VA dan VB SDN 2
Balewangi yang masing-masing terdiri
dari 21 siswausTeknik-pengambilan sam-
pling yang.digunakan adalah teknik peng-
ambilan. sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik pengambilan sampel bila
semua anggota populasi dijadikan sampel
(Sugiyeno, 2013).

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui tes yang dilakukan
sebanyak duakali yaitu pada tes awal (pre-
test) dan tes akhir (posttest). Tes yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah tes
tertulis. Lembar tes yang digunakan dalam
penelitian ini memuat soal menulis ka-
rangan narasi serta petunjuk cara menger-
jakannya. Jenis tes yang diberikan adalah
tes tertulis dengan bentuk tes uraian. Tes
ini dilakukan dengan tujuan untuk menge-
tahui keterampilan berpikir kreatif dalam
menulis karangan narasi.

D. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini merupakan gam-
baran data yang dianalisis oleh peneliti
terhadap suatu penelitian. Data yang di-
kumpulkan merupakan data dari dua
kelas yakni kelas eksperimen yang meng-
gunakan model concept sentence ber-
bantuan media roll the can, dan kelas
kontrol yang menggunakan model kon-
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vensional. Hasil penelitian ini meliputi
hasil pretest dan posttest. Peneliti mem-
buat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) materi menulis karangan narasi di
kelas eksperimen maupun di kelas kon-
trol. Kegiatan pembelajaran dari awal
sampai akhir pembelajaran dilakukan
oleh peneliti secara langsung.

Rata-rata hasil pretest kelas ekspe-
rimen adalah 35,2, sedangkan rata-rata
hasil posttest kelas eksperimen adalah
49,3. Sementara itu, rata-rata hasil pretest
kelas kontrol adalah 30,4, sedangkan rata-
rata hasil posttest kelas kontrol adalah 37,3.

Selanjutnya, hasil pretest dan post-
test dari kedua kelas dianalisis untuk me-
ngetahui hasil penelitian berupa diterima
atau ditolak hipotesisnya. Uji hipotesis
yang digunakan adalah uji-t.

Berdasarkan hasil pretest keterampil-
an berpikir kreatif dalam menulis karang-
an narasi antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dengan menggunakan uji
Independent Sample T-Test bahwa nilai
signifikansi (sig.2-tailed) adalah?0,105.
Karena nilai probabilitasnya >:0,05 maka
H, diterima atau keterampilan berpikir
kreatif dalam menulis karangan narasi
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada tes awal (pretest) tidak terdapat
perbedaan secara signifikan. Sementara
itu, untuk hasil posttest dengan meng-
gunakan uji Independent Sample T-Test
bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed)
adalah 0,000 <0,05. Sehingga H_ditolak dan
H, diterima, dapat disimpulkan bahwa ke-
terampilan berpikir kreatif dalam menulis
karangan narasi siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada tes awal (pretest)
terdapat perbedaan secara signifikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa sete-
lah diberikan model pembelajaran koo-
peratif tipe Concept Sentence berbantuan
media Roll The Can terhadap keterampilan
berpikir kreatif dalam menulis karangan
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narasi dibuktikan adanya perbedaan
antara yang mendapatkan model Concept
Sentence berbantuan media Roll The Can
dan model konvensional.

E. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, terda-
pat perbedaan keterampilan berpikir
kreatif dalam menulis karangan narasi
siswa yang mendapatkan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe concept
sentence berbantuan media roll the can
dan siswa yang mendapatkan pembel-
ajaran dengan model konvensional.

Peningkatan Keterampilan berpikir
kreatif dalam_menulis karangan narasi
yang pembelajarannya-diterapkan model
concept_sentence berbantuan media roll
the can juga lebih baik secara signifika
daripada siswa yang pembelajarannya di-
terapkan model konvensional. Hal ini se-
jalan dengan penelitian Lestari (2015) me-
nulis karangan deskriptif menggunakan
model concept sentence dengan peng-
gunaan media roll the can lebih meningkat
disetiap siklus penelitiannya.

Data hasil penelitian yang diperoleh
kedua kelas eksperimen dan kelas kon-
trol. Kelas eksperimen yang berjumlah 21
siswa memiliki nilai rata-rata hasil pretest
yaitu 35,2 yang meningkat setelah diberi-
kan perlakuan (treatment) menjadi 49,3.
Sedangkan, pada kelas kontrol dengan
jumlah 21 siswa memiliki nilai rata-rata
hasil pretest yaitu 30,4 dan hasil posttest
37,3. Peningkatan terjadi pada kedua kelas
eksperimen dan kelas kontrol, namun pe-
ningkat pada kelas eksperimen jauh lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol
yang hanya mengalami peningkatan 6,9.

Berdasarkan hasil posttest pada kelas
eksperimen yang dilakukan pada siswa
kelas VA, menunjukkan bahwa ada 5 siswa
(23,8%) yang memiliki kategori kreatif, 15
siswa (71,4%) yang memiliki kategori
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cukup kreatif, 1 siswa (4,7%) yang me-
miliki kategori kurang kreatif. Sedangkan,
hasil posttest pada kelas kontrol menun-
jukkan bahwa ada 1 siswa (4,7%) yang
memiliki kategori kreatif, 10 siswa (47,6%)
yang memiliki kategori cukup kreatif, dan
10 siswa (47,6) memiliki kategori kurang
kreatif.

Perbedaan nilai posttest dan kategori
kreatif kelas eksperimen pada keteram-
pilan berpikir kreatif dalam menulis ka-
rangan narasi di kelas V SDN 2 Balewangi
disebabkan penggunaan model pembel-
ajaran kooperatif tipe concept sentence
berbantuan media roll the can yang dite-
rapkan lebih efektif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan. Jadi, penggunaan model
concept sentence berbantuan media roll
the can efektif dalam meningkatkan kete-
rampilan berpikir kreatif dalam menulis
karangan narasi.

F. PENUTUP

1. Simpulan

1) Hasil pembelajaran keterampilan
berpikir kreatif dalam menulis ka-
rangan narasi pada siswa kelas ekspe-
rimen dengan menggunakan model
pembelajaran‘kooperatif tipe con-
cept sentence berbantuan media roll
the can berdasarkan nilai rata-rata
pretest 35,2 sedangkan posttest 49,3.
Terdapat selisin14,1, hal ini berarti
model pembelajaran kooperatif tipe
concept sentence berbantuan media
roll the can efektif digunakan dalam
pembelajaran keterampilan berpikir
kreatif dalam menulis karangan narasi
siswa kelas V.

2) Hasil penelitian menunjukkan ter-
dapat perbedaan hasil pembelajaran
keterampilan berpikir kreatif dalam
menulis karangan narasi yang meng-
gunakan model pembelajaran koope-
ratif tipe concept sentence berbantu-

28 | Bale Aksara

https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/baleaksara

an media roll the can dengan yang
menggunakan model konvensional.
Hal tersebut ditunjukkan dengan
hasil uji-t independent sample t-test
yang menunjukkan nilai Sig. p=0,000
< 0,05, dapat disimpulkan H_ ditolak
dan H, diterima.

2. Implikasi

Model Concept Sentence berbantuan
media roll the can dalam pembelajaran
menulis karangan narasi lebih efektif dan
menyenangkan bagi siswa dan guru dapat
melihat keterampilan berpikir kreatif dan
keterampilan menulis karangan narasi
siswa.

3. REKOMENDASI

1) Bagi sekolah
Maodel. pembelajaran kooperatif tipe
concept sentence berbantuan media
roll the can dapat dijadikan sebagai
sebuah strategi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia yang dapat men-
dorong dan memotivasi siswa dalam
menulis karangan narasi dan sebagai
salah satu alternative untuk mening-
katkan mutu pembelajaran.

2) Bagi Guru dan Calon Guru
Model pembelajaran kooperatif tipe
concept sentence berbantuan media
roll the can dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khu-
susnya menulis, karena berdasarkan
penelitian dapat meningkatkan kete-
rampilan berpikir kreatif dalam me-
nulis karangan narasi dan guru dapat
lebih kreatif dalam menggunakan
media pembelajaran.

3) Bagisiswa
Diusahakan siswa dapat memper-
banyak latihan membuat karangan
narasi sehingga keterampilan ber-
pikir kreatif dan menggarang siswa
meningkat dan semakin baik.
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4) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini bisa digunakan se-
bagai bahan perbandingan dan refe-
rensi untuk penelitian, dan sebagai
bahan untuk memperdalam peneliti-
an selanjutnya dengan memperpan-
jang periode penelitian atau menam-
bah instrument analisis data yang
mungkin akan memberikan hasil
yang lebih baik.
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